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BAB I
PENDAHULUAN

Do e

Sejarah manusia telah mencatat, bahwasannya kebutuhan

akan rasa keindahan, merupakan salah satu kebutuhan pokok
manusia yang tidak bisa ditinggalkan. Kebutuhan akan ke~
indahan tersebut telah mampu memberikan dorongan bagi ma-
nusia untuk senantiasa hidup damai, senang, aman dan ten-
teram. Oleh karenanya, sepanjang sejarah itu pula manusia
senantiasa inein mengabadikan pengalaman keindahannya itu,
agar mampu dinikmati oleh orang lain. Beragam cara peng-
abadian keindahan yang dilakukan oleh manusia itu,akhirnya
dikenal dengan sebutan seni. Yang dalam sejarahnya selalu
berkembang dari zaman ke zaman, bahkan manusia telah meng-
hasilkan teori-teori dan kaidah~-kaidah tentang keindahan,
yang akhirnya kita kenal dengan sebutan estetika.Keberada-
an tentang teori-teori seni baik sastra, seni lukis, musik
dan sebagainya, juga selalu berkembang seiring dengan
perkembangan kebutuhan manusia yang kian beragam.
Sebagaimana telah diterangkan, bahwa salah satu ben-
tuk pengabadian rasa keindahan itu, berupa seni lukis. Se~
panjang perkembangannya, seni lukis mempunyal arti penting
bagi sejarah manusia, bukan saja karena kemampuannya untuk
mengabadikan keindahan, tapi Jjuga karena seni lukis mampu
menghadirkan potret zaman dan manusia pendukungnya.Hal ini

dapat dilihat dari karya-kKarya prasejarah, klasik dan
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modern hingea Kinl., Foesemuanys 1tu, merupalan reanan ross,
zaman, bahkan kebudayaan dan peradaban yang berbeda-beda
dari walttu ko waklu,

Bahkan pada kurun wektu terakhir ini ketika ceni lukis
dan teori-teori vendukunenyas semakin berkembnne,  kebutuhan
akan penszarapan tema dalam sebush karya monjadi penting
artinya. Sebsb di sampine tema menjsdi inti persoalsn ce-

1

suatu yans hendak diun<kapkan, tema gekalicus menjadi  intli
dari citra keindanan sebagal pencalaman estetls seorang pe-
lukis. Pendek kata mgwmdhemi™tema karya senl lukis se-
seorans, boraekeZpilal memdhami peragaangldan kat
oran~ pelukis.

Dari/ uraian @i atas  nmaka memahami tema merupakan
salah satu /asvek penting suna /mempelajari | dan memahami
tinrkat kesenilukisan seseoran, latars belskans berkeseni-
annva, bahkan kehidupennva, Midak terkecuali bagi seorang
pelukis Mahyer kelahivan Cikampek pada tangeal 15 Vovember
1948, anaksseorans lurah, yang dibesarkansolch Yenek dan

Yakeknya sebacal pedacsans baju bekas  yang enyusuri desa-

desa nelavan sepanjangs pantai Ciparage dan Marunda.

Pengalaman hidup Mghvar kecil ternyata muncul kembali
ketika Ta kini menjadi salah seorang pelukis Tndonesia.
Keakrabannya dengan linskungan dan manusia nelayan, serta
flora dan Fauns yang membekas dalam memorinya, kini menjadi
tema~tema dnlam karya geni lukisnva. Tema-tema tersebut di-
lukiskan Mahvar secara intensif sedemikian rupa sehingra

tampak menonjol dan khas milik pelukis Mahyar,
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Suatu hal yang menarik untuk diungkapkan di dalam
penelitian ini adalah bahwa pada lukisan-lukisan Mahyar
baik ditinjau dari sudut instringsik yaitu dari aspek
kesenilukisannya maupun darir kontekssualnya yaitu aspek
narasi, masage, atau tema sangat relevan dengan ma-
salah lingkungan hidup. Dengan demikian ada hubungan
yang mendasar antara diri pelukis, pengalamannya, de-
ngan tema-tema yang menjadi sumber kegelisshannya ,

yvaitu masalah lingkungan hidup.

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penaf'siran
arti judul dari penelitian ini, maka akan penulis berikan

batasan~batasan pengertian judul tersebut.

Judul penelitian ini adalah:
STUDI TENTANG TEMA SENI ILUKIS DEKORATIF MAHYAR

Studi
Menurut Poerwadarminta adajlah:

"1, Pelajaran; Penggunaan waktu untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, 2. Penyelidikan."1

Selanjutnya menurut John M, Echols dan Hasan Shadily:

1
Poerwadarminya WJS., Kamugs Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), h. 965.
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Study (bhs. Ingg.): Kb. (J-dies), 1. Pelajaran "
To finish o's studies, menyelesaikan pelajaran; 2. Ma-
ta pelajaran (in school)}; 3. Penyelidikan. To make a
studies of the situation, mengadakan penyelidikan me-
ngenai keadaan itu.Z2

Jadi yang dimaksud studi di sini adalah suatu usaha
atau penggunaan waktu untuk mempercleh ilmu pengetahuan de-

ngan jalan mempelajari dan menyelidiki suatu masalah agar

diperoleh suatu jawaban dari masalah tersebut.

Tema

Dalam Ensiklopedia Indonesia tema berarti:

Theme (bahasa Yunani 'theme') yang dikemukakan atau
dalil yang dipersocalkan; Dalam kesusasteraan berarti
suatu soal atau buah pikiran yang diuraikan dalam su-
atu karangan; Dalam seni rupa berarti hal yang dijadi-
kan 'isi' dari suatu ciptaan, tapi dilukiskan dengan
memakai alat kesenian semata-mata.>

Sedang menurut Hidayat tema adalah sebagal berikut:

Secara etimologis, tema ©berasal dari kata theme ;
bahasa Belanda (dari kata Yunani themata) yaitu: 1.Hal,
pokok persoalan; 2. Dalil, hukum, ketentuan; 3. pen -
dapat, baik yang diucapkan (dibicarakan) maupun  yang
dituliskan; 4. Yang menjadi dasar pokok pemikiran;

50 MOtif.4’

Berdasar dua uraian di atas, maka pengertian tema dapat
diartikan sebagai suatu ide induk, pokok persoalan atau

2
John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggoris Indo-
nesia, (Jakarta: PN Gramedia, 1982), h. 563,
)

Moelya TSG., Ensiklopedia Indonesia, (Bandung: M. Van
Hoeve, 1950}, h. 1328.
4
Hidayat, Kamus Pengetahuan Umum Dan Politik, (Jember:
Sumber Ilmu, 1960), h., 886.
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peranan yang unggul dan menonjol, berupa apa saja, yang

menjadi titik pemusatan dari keseluruhan karya itu.
Seni Lukis Dekoratif

Seni lukis dekoratif menurut Abas Alibasyah adalah:

Seni lukis yang sifatnya mendatar, artinya tidak
bertolak secara perspektif.,Jadi di dalam melukis se-
cara dekoratif tidak perlu mempertahankan proporsi
dekat dan jauh yaitu baik dalam arti bentuk, warna,
serta komposisi. Di dalam prakteknya seni lukis de-
Koratif ragamnya banyak sekali, selain itu sebuah
lukisan dapat %ikatakan dekoratif juga bisa dilihat
dari warnanya.

Selanjutnya sehubungan dengan pengertian dekoratif
Kusnadi mengemukakan bahwa; Seni lukis dekoratif adalah
seni. lukis yang menstilir segala bentuk menjadi elemen hi

as dengan memberikan warna-warna juga sebagai unsur hias.6

Dari uraian tersebut di atas, maka pengertian seni
lukis dekoratif di sini dapat diartikan sebagali se-
ni lukis yang bersifat mendatar, artinya wujud yang
men jelaskan dan yang membikin indah. Di dalam lukisan
tersebut tidak menonjolkan ruang atau perspektif,dan ada-

nya deformasi, destorsi, abstraksi dan stilisasl bentuk

5

Hermanu, "Studi Tentang Gaya Dekoratif Pada Seni Iukis
Indonesia Modern Karya Abas Alibasyah, Irsam, Hatta Hambali,
dan Batara Lubis",(Skripsi Sarjana tak diterbitkan, STSRI
ASRI Yogyakarta, 1982), h. 79.

6

Kusnadi, Warta Budava, No I dan II (Jakarta: Direk -
torat Jendral Kebudayaan Departemen P dan XK, 1976), h. 29.
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atau merubah bermacam bentuk semula dengan menon jolkan

unsur hiasnyva.

Mahyar

Nama lengkapnya adalah Mahyar Suryaman, lahir di Ci-
kampek Jawa Barat, pada tanggal 15 November 1948,anak per-
tama dari seorang mantan lurah, Suwirta. Ibunya hanya se-
orang ibu rumah tangga biasa.

Di Cikampek Mahyar dibesarkan oleh Nenek dan Kakeknya
yang keduanya berprofesi sebagai petani. Namun pada saat-
saat tertentu mereka menjual pakaian bekas keliling desa~-
desa sepanjang pantal dari Ciparage sampail Marunda, pasar
ikan di Jakarta. Pendidikannya antara lain dilalui dari SD
di Cikampek kemudian melanjutkan ke ST Negeri jurusan ba-
ngunan di Karawang. Mahyar kemudian melanjutkan ke SSRI
Yogyakarta atas anjuran gurunya agar bakat dalam melukis
dapat berkembang. Yang akhirnya memperoleh pendidikan be-
serta gelar kesarjanaannya dari STSRI ASRI Yogyakarta, ju-
rusan seni lukis.

Pada tahun 1969 ketika masih kuliah, Mahyar menikah
dengan Wahyu Ekowati, yang juga seorang siswi SSRI Yogya-
karta. Karena beban pernikahan inilah Mahyar terpaksa
bekerja, guna mencukupi kebutuhan sehari-hari.Di antaranya
Mahyar pernah bekerja pada pematung Edhi Soenarso.

Selain itu, Mahyar juga mendapat gemblensan seni dari
Sanggar Bambu Yogyakarta, serta Dbelajar pada Sunarto FR.

Dengan demikian, berdasar kesimpulan dari beragam

definisi di atas, dapat disarikan bahwa maksud dari Judul

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



di atas adalah suatu usaha atau penggunaan waktu untuk

memperoleh pengetahuan dengan jalan mempelajari dan menye-
lidiki hal, perkara, akan ide yang mendasari dan merupakan
suatu 'isi' dari seni lukis yang bersifat mendatar,dan ada
nya devormasi, distorsi, abstraksi dan stilisasl bentuk,

dengan menonjolkan unsur hiasnya, karya pelukis Mahyar.

B, Alasan Pemilihan Judul

Suatu unsur yang tidak kalah pentingnya dengan unsur-
unsur lain seperti garis, warna, bentuk, komposisi, ruang,
tekstur dan sebagainya dalam seni lukis adalah tema. Tema
atau pokok persoalan dari sekian banyak persoalan kehidup-
an merupakan pilihan secara pribadi seorang pelukis untuk
diabadikan dalam kanvasnya. Hal tersebut dapat dilihat dari
aspek fisikoplastik sebuah lukisan, dan dari sinilah da
pat dipertanyakan tema-tema atau pokok persoalan yang meng-
gelisahkan dan menarik seorang pelukis di balik lukisan -
lukisannya.

Seorang pelukis selain sebagai makhluk pribadi juga
sebagai makhluk sosial yang terikat ruang dan waktu, ter-
ikat oleh nilai-nilai dan norma-norma masarakat sekitarnya.

Soedarso Sp. dalam bukunya "Tinjauan Seni" mengatakan
sebagai berikut:

...suatu hagil seni selain merefleksi diri seniman

penciptanya juga merefleksi lingkungannya (bahwa diri

seniman itupun termasuk kena pengaruh lingkungan pula)

lingkungan ini dapat berujud alam sekitar atau masa -
rakat sekitar.?

7Soedarso Sp., [ITinjauan Seni, (Yogyakarta: Sebuah
pengantar untuk apresiasi seni, 1976), h., 40.
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Rerdasar masalah hubunean antara seniman sebagai
manusia dengan alam dan karva seni, Soedarso Sp.mengemuka-
kan secbarai beriltut

Alhasil, alam ini kadang-kadang dipandanse sebasgai
tema, kadanc-kadang sebagai motif dan kadang - kadang
pula sebagai sekedar studi. Tetapi apapun sikap sang
seniman terhadap alam, ternvata alam telah banyak mem-
berikan sumbansannva kepada lahirnva suatu karya seni,
maka tidaklah mengherankan bahwa orang dahulu pernah
menr~atakan, alam adalah guru bagi para seniman, "na-
ture artis macistral.

Jadi,sesuai densan pendapat Soedarso Sp.dapat ditarik
kesimpulan bahwa, pelukis Mahyar vyang di kenal sebacail
pelukis dekoratif , ternyata banyak menganeckat alam
linekungan sekitar meliputi manusia, flora,fauna untuk di-
jadikan tema-tema dalam karva seni lukisnya, sehingga sa-
ngat menarik untuk dikaji keberadaannya. Hal ini dikarena-
kan, bukan saja karena penyajian tema-tema di dalam lukis-
annya vang artistik, namun juga karena vperwujudannya yang
dilakukan secara deformasi, destorsi, stilisasi, bah-
xan ada vang abstraksi, sehingega sangat menarik untuk di-
kaji. Karena bagaimanapun, hal ini merupakan citra khas
gaya pelukis Mahvar sebagai salah seorang pelukis dekoratif,
Tentu ada alasannya mengapa Mahyar menyampaikan tema-tema
tersebut dalam berbagai macam bentuk subahan, seperti
deformasi,destorsi, stilisasi dan sebagainya. Di samping
belum pernah diadakan penelitian secara khusus masalah te-

ma pada seni lukis dekoratif Mahyar,

. Tujuan Peneli tian

Adapun tujuan dalam penelitian ini .adalah scbagal be-

rikut:

8rvid4., n. 27.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



a. Untuk mencetahui tema apasaja yane dianckat oleh
pelukis Mahyar di dalam karya lukisnya.

b. Untuk mensetahui tujuan pelukis Mahyar di dalam
mehgungkapkan tema-tema lukisannya.

c. Untuk mengetahui sesuatu yang mendasari pelukis

Mahyar terhadap pencungkapan tema-tema dalam lukis-

annva.

D, Pembatasan Masalah

Untuk menchindari meluasnya permasalahan yang akan di-
teliti dan agar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
maka perlu adanya pembatasan masalah dalam pokok persoalan
1Hi s

Penelitian ini akan dibatasi khusus pada aspek tema
lukisan - lukisan dekoratif TMahyar yang menitik berat-
kan pada alam linskungan hidup meliputi manusia, flora,
fauna serta alam dengan segala aspeknya yang saling
kait - mengkait yans tampak dari aspek fisikoplastiknya,

yang dibuat dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1995.

Wilayah penelitian ini sengaja dibatasi pada lukisan-
lukisan Mahyar yang masih dapat ditemui, terutama yang ada
di rumah Mahyar, yakni berupa karya-karya koleksi pribadi-

nya, ditambah dengan dokumentasi-dokumentasi yang ada.

E. Metode Penelitian

Keberhasilan dari sebuah penelitian adalah tergantung

metodolosi vang dipergunakan,yaitu dalam usaha mengumpulkan,

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Larena itu demi Keber-

men~olah dan menganalisa data. Oleh
hasilan dalam penelitian ini akan dipergunakan metode pe=
nelitian sebagal berikut:

1. Populasi dan Sampel

2. Metode Pengumpulan Date

%3, Metode Analisa Data

4. Alat-alat yang digunakan

1. Populasi dan Sampel

Pengertian populasi dan sampel menurut Sutrisno Hadi
adalah sebagal berikut:

Sebagai individu yang diselidiki desebut sampel,
atau contoh (monster), sedangkan semua individu untuk

siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel

itu hendak dieeneralisasikan disebut populasi atau

universe.

Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan sebagal beri-
kut:

a. Populasi

Populasi adalah merupakan keseluruhan dari obyek pe-
nelitian yane akan diselidiki. Dalam kaitannya dengan pe-
nelitian ini yang digunakan sebagai populasi adalah ke-
seluruhan lukisan Mahyar yang bertemakan lincskungan hidup
yang meliputi hubungan manusia dengan manusia,alam, flora,
dan fauna yang diciptakannya dari tahun 1985 sampal dengen
tahun 1995.

bh. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari
lukisan-lukisan Mahyar yang terpilih sebagail obyecl peneli=-
tian yang akan diselidiki, guna mencmukan generalisasi se~

cara umum dari keseluruhan karya itu.

9Sutrisno Hadi, Metodolosi Research T, (Yogyakarta :
Yayasan Penerbit FP - UGM, 1‘}85)’ h. 70.
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penelitian ini, adalah menggunakan tehnik purposive sampling.
Adapun pengertian tehnik purposive sampling menurut Sutrisno
Hadi adalah sebagail berikut :
Dalam purposive pemilihan sekelompok subyek didasar-

kan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang di-

pandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri -

ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui se-

belumnya. Sebutan purposive menunjukkan bahwa tehnik

ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.,10

Alasan digunakannya tehnik purposive sampling dalam pe-
nelitian ini adalah didasarkan pertimbangan bahwa karya pe-
lukis Mahyar dipandang dari aspek tema hingga saat ini tidak
mengalami perubahan yang mencolok, sehingga pengambilan be-
berapa karya sebagai sampel dianggap cukup mewakili dari se-
luruh populasi di dalam keseiuruhan karya lukis Mahyar. Cara
pengambilan sampel, diambil karya-karya yang dapat ditemui
terutama yang ada di rumah Mahyar, yakni berupa karya-karya
koleksi pribadi (secara insidensial). Dari seluruh sampel
yang diambil , diusahakan mengandung tema lingkungan hidup
yang meliputi manusia, flora, fauna dan alam dengan segala
aspeknya,
2. Metode Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini, metode pengumpuian data me-
rupakan salah satu faktor yang penting guna menunjang Kke-
berhasilan penelitian ini. Karena metode pengumpulan data
adalah suatu cara guna menghimpun data secara lengkap dan
komprehensif sebagai bahan yang hendak dianalisa bagi ke-
berhasilan studi ini.

Penentuan penggunaan metode pengumpulan data hendaknya

secara efektif dan mampu mewakili kebutuhan akan data

0
19 Sutrisno Hadi, op . cit., h. 82,
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yang dikehendaki dalam penelitian ini. Metode yang efektif
menjadi penting karena akan menghasilkan data yang
akurat dan bermutu sebagai penunjang keberhasilan studi ini.

Oleh karena penelitian ini membutuhkan data yang
bersifat wvisual seperti foto-foto, lukisan-lukisan dan data
data dari pengamatan serta berhadapan secara langsung dengan
obyek penelitian, maupun perolehan data yang bersifat
verbal seperti wawancara dan dokumen~dokumen, maka dapat
ditentukan bahwa metode pengumpulan data yang tepat bagi pe~
nelitian ini antara lain:

a. Metode Observasi

b. Metode Dokumentasi

c. Metode Interview

Berikut ini akan diuraikan satu-persatu dari penggunaan
metode-metode di atas sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Metode observasi pada dasarnya merupakan suaiu cara
memperoleh data dengan pengamatan maupun pencatatan secara
sistimatik baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi sebagai berikut:

Sebagai metode ilmiah observasi bisa diartikan se-
bagai pengamatan dan pencatatan dengan sistimatik

fenomena~fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas ob=-
servasi tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang
dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pengamatan secara tidak langsung misalnya melalui ques-
tionaire dan test.!

Dalam penelitian ini digunakan metode observasi lang-
sung ke kancah. Karena teknik ini dirasa tepat untuk me~

neliti obyek yang akan diselidiki. Hal ini selaras dengan

10
Sutrisno Hadi, op. cit., h. 136,
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pendapat Winarno Surakhmad sebagal berikut :

Yakni tehnik pengambilan data di mana penyelidik
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat)ter-
hadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik peng-
a@atan itu dilakukan dglam situasi sepenarnya,|2 maupun
dilakukan dalam situasi yang khusus diadakan.
Adaiun alasan digunakannya metode observasi secara

langsung adalah sebagai berikut :

- Data yang diperoleh merupakan data yang otentik dan
jelas karena penulis berhadapan langsung dengan obyek
penelitian.

~-Penulis dapat memahami lebih dekat dan merasakan ke-
beradaan obyek penelitian, sehingga menunjang ke-
lancaran penelitian.

- Penulis dapat memperoleh data visual dengan me-
motret lukisan Mahvar sebagai sumber analisis.

Adapun ‘cara melaksanakan metode observasi langsung
yaitu penulis langsung terjun ke kancah, dalam hal ini lang
sung terjun ke studio pelukis Mahyar guna mengamati karya -
karya Mahyar, bahkan melihat langsung proses Mahyar melukis,
serta mengambil foto-foto lukisan sebagai data yang Dber-
bentuk visual,

b. Metode Dokumentaéi

Metode dokumentasi pada dasarnya merupakan cara pe -
ngumpulan data yang didapat dari dokumen-dokumen, literatur,
laporan-laporan maupun catatan-catatan dalam bentuk tertulis.
Dalam hal penelitian ini data yang penulis perlukan dapat
diperoleh melalui katalog-katalog pameran Mahyar, tulisan-

tulisan para kritikus mengenai Mahyar dan karyanya. Baik

f”%inarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar
Metode Tehnik, (Bandung: Tarsito, 1980), h. 101,
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di koran-~koran atau majalah, serta riwayat hidup Mahyar.
Hal ini sesuai dengan uraian Winarno Surakhmad sebagai
berikut :

Metode penyelidikan historis sering disebut metode
dokumenter karena sumber-sumber yang kebanyakan di -
pakai adalah jenis dokumen. Metode dokumenter dimaksud
kan untuk penyelidikan yang ditujukan pada penguraian”

dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber -
sumber dokumen. 13

Jadi alasan digunakannya metode dokumentasi adalah
untuk memperoleh data penting lainnya dari literatur-litera
tur, uraian-uraian dan tulisan-~tulisan tentang Mahyar dan
karyanya.

Adapun caranya, penulis akan meneliti arsip-arsip serta
uraian, literatur, katalog dan kliping-kliping tulisan
tentang Mahyar dan karyanya yang fersimpan rapi di studio
Mahyar, serta skripsi-skripsi lain tentang Mahyar dan karya-

nya.

c. Metode Interview

Metode interview merupakan suatu cara pengumpulan data
dengan tehnik wawancara, maupun dialog dengan orang yamng bi-
sa memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan. Dalam
penelitian ini tentunya penulis akan melakukan wawancara
dan dialog dengan Mahyar guna memperoleh data yang bersifat
verbal sebagal penunjang penelitian.

Hal ini seguai dengan pendapat Sutrisno Hadi sebagai

berikut

3I_*m:_g_., h, 123.
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Interview dapat dipandang sebagal metode pengumpul-
an data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerja-
kan dengan jalan sistimatis dan berlandaskan pada tuju
an penyelidikan., Pada umummnya hadir dua orang atau
lebih secara fisik dalam proses tanya jawab itu dan
masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran
komunikasi secara wajar dan lancar. 14
Alasan digunakannya metode interview ini adalah guna

memperoleh data secara lebih banyak yang tidak mungkin di-
peroleh dari metode pengumpulan data yang lain. Hal ini di-
karenakan sifat interview yang komunikatif, sehingga per -
tanyaan penilis akan terjawab secara lebih leluasa.

Hal ini sesuai dengan pendapat Winarno Surakhmad seba-

gai berikut :

Pada umumnya, interview dapat digunakan secara baik
untuk memperoleh data yang lebih banyak dari pada data
yang obyektif yang telah ada. Dengan interview di -
tinjau dari sudut data obyektif yang telah terkumpul.15
Adapun cara melaksanakan metode interview ini penulis

tempuh dalam dua hal, yakni sebagail berikut :

- Interview secara resmi, yaitu dengan jalan memberikan
pertanyaan-pertanyaan secara tertulis, sebagal pandu
an data yang diperlukan, yang jawabannya penulis re-
kam dalam sebuah tape recorder, maupun penulis catat
dalam buku,

- Interview secara informal, yaitu dengan jalan meng-
adakan dialog-dialog yang bersifat santai disetiap
pertemuan., Hal ini penulis lakukan untuk memperoleh
tambahan data yang lebih bersifat jujur dan tidak
subyektif., Oleh karena cara perekamannyapun juga di-

lakukan dengan cara rahasia.

4Sutrisno Hadi, op. g¢it., II, h. 193,

19 inarno Surakhmad, op. cit., h. 169.
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%. Metode Analisa Data

Metode analisa data merupakan cara mengolah data
yang terkumpul, sehingga diperoleh kesimpulan yang benar
sekaligus merupakan pemecahan masalah yang diteliti. Se-
perti penjelasan Sumadi Suryobroto sebagai berikut:

Menganalisa data merupakan suatu langkah yang
sangat kritis dalam penelitian. Penelitian harus
memastikan pola analisa mana yang akan dipergunakan-
nya., Penelitian ini tergantung Jenis data yang di-
kumpulkan.Analisa statistik sesuai dengan data kuan-
titatif atau data yang dikuantifikasikan, yaitu data
dalam bentuk bilangan, sedangkan analisis statistik
(non) §%suai dengan data diskriptif atau data teks-
tular.

Pengertian data diskriptif menurut Soetandyo Wignjo-
soebroto yang terdapat di dalam buku Koentjaraningrat,me-
nerangkan bahwa, data vang tak langsung terwujud dalam
bentuk angka, tetapi dalam bentuk konsep atau pengertian
abstrak.17

Sehubungan dengan hal ini Sumadi Suryobroto juga me=
negaskan pengertian analisa non statistik/ kualitatif
sebagai berikut:

Analisa non statistik/ kualitatif, yaitu analisis
yang digunakan sehubungan dengan data yang ?grsifat
diskriptif, dalam bentuk konsep dan abstrak.

Oleh karena pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa keterangan-keterangan mengenai tema lingkungan hi-
dup yang diangkat dalam karya seni lukis,tujuan pemilihan

tema tersebut, serta bermacam keterangan yang mendassari

tema di atas, maka pada penelitian ini metode analisa

16
sumadi Suryobroto, Metode Penelitian, (Jakarta:
CV Rajawali, 1983), h. 94.

17
Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masya-

rakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1977), h. 310,
Sumadi Suryobroto, op. cit., h. 95.
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data yang digunakan adalah metode analisa non statistik.

Metode ini digunakan karena sesuai dengan tujuan pe-
nelitian ini,yaitu membahas tentang tema lukigan-lukisan,
motivasi penciptaannya serta latar belakangnya.Digunakan-
nya metode ini karena hasil data yang diperoleh bukan be-
rupa angka-angka atau prosentase, melainkan berupa ke-
terangan-keterangan dan urajan-uraian.

4. Alat-alat Yang Digunakan

Sejalan dengan metode pengumpulan data yang telah di
uraikan d4i atas,maka alat-alat yang digunakan dalam proses
pengumpulan data adalah sebagai berikut;

a. Chek List

Alat-alat ini adalah merupakan suatu daftar dari nama—-
nama obyek dan faktor-faktor yang diselidiki,

Dipilihnya penggunaan chek list ini karena berguna

7 untuﬁ/menyusun catatan-catatan observasi secara sistimatis
agar memudahkan pelaksanaan penelitian. Menghemat waktu
serta memperoleh data yang obyektif seperti yang diungkap-
kan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut:

Dengan megnyediakan ruangan-ruangan xosong untuk me=
nambahkan aspek-aspek kelakuan-kelakuan tertentu yang

belum termasuk dalam perumusan chek list, maka ia
akan merupakan alat observasi yang sangat berharga.19

b. Mechanical Devices

Mechanical devices adalah merupakan peralatan mekanis
yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu berupa:

- Alat-alat optik; Fotografi

- Alat-alat perekam; Tape recorder

19
sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakartas

Vayasan Penerbit FP-UGH, 1984), II, h. 151,
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Digunakan kedua jenis alat tersebut karena dapat mem-
permudah pengumpulan data, menghemat waktu, serta mempunyail
keunggulan untuk memudahkan pengabadian terhadap unsur -
unsur yang akan diteliti secara lengkap. Adapun keunggulan-
keunggulan lainnya adalah sebagai berikut :

- Data yang diperoleh dari hasil rekaman waktu peneliti
an, dapat diputar ulang atau diperiksa kembali bila
sewaktu-waktu diperlukan.

- Dengan penggunaan alat fotografi yaitu didapatkan
bukti-bukti yang otentik yang jelas dan tepat, sehing-
ga orisinalitas setiap aspek yang diteliti dapat ter-
jaga.

- Kedua alat tersebut di atas dapat membantu peneliti
dalam hal ketelitian, kecermatan dan efektifitas

kerja.

F., Sistimatika Pendekatan

Adapun sistimatika pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagal berikut :
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAIIAN
HALAMAN UCAPAN TERIMA KASIH
HALAMAN DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
BAB I. PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
B. Alasan Pemilihan Judul

C. Tujuan Penelitian
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N. Pembatasan Masalah
E. Metode Penelitian
, Sistimatiks Pendekatan
BAR IT. LANDASAN THOKT
A, Masalah Seni Tukis
1. Peneertian Seni Lukis
2. Struktur Seni Lukis
%« Pencertian Dekoratif
A, Pengertian Seni Lukis Dekoratif
5. Gubahan; Realistik, Deformasi,
Stilirisasi dan Abstraksi
B, Masalah Tema
1. Pengertian Tema
2. Peranan Tema Dalam Seni Tukis
C. Masalah Linckungan
1. Pengertian Lingkungan
2. Pencertian Lingkungan Hidup
BAB TIII. LAPORAN PENELITIAN
A. Persiapan Penelitian
1« Perencanaan Penelitian
2. Obyek Penelitian
B. Pelaksanaan Penelitian
1. Pengambilan Data
2. Macam Data
BAB IV. PEMBAHASAN / ANALISA
BAB V. PENUTUP
A, Kesimpulan
Be. Saran-saran
DAFTAR PUSTAKA

LAMPTIRAN
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